BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kegiatan bisnis merupakan sebuah sistem ekologis yang berkaitan
dengan lingkungan sekitarnya. Sebagai sebuah sistem, kegiatan bisnis yang
dilakukan perusahaan tidak dapat dilepaskan dari kegiatan masyarakat.
Terutamanya kehidupan bagi umat muslim yang mampu menyeimbangkan
dunia dan akhirat antara hablum minallah (hubungan dengan Allah) dan
hablum minannas (hubungan dengan manusia). Dalam memenuhi kebutuhan
hidup, manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari hubungannya dengan
orang lain. Pergaulan hidup dimana tempat setiap orang melakukan perbuatan
dalam hubungannya dengan orang lain disebut mu amalah (perdagangan).

Kegiatan bisnis tidak hanya berupaya untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhan masyarakat saja namun juga bermaksud menyediakan sarana-
sarana yang dapat menarik minat dan perilaku membeli masyarakat. Secara
umum aktivitas bisnis mempunyai maksud dan tujuan yang terkait dengan
faktor keuntungan bisnis. Keuntungan memiliki makna yang berbeda bagi
setiap individu atau kelompok yang menjalankan kegiatan bisnis karena
menyangkut perbedaan keyakinan tentang nilai-nilai, norma, sikap, perilaku,
dan persepsi pelaku bisnis dalam mengelolanya. Setiap pelaku bisnis
hendaknya tidak semata-mata bertujuan mencari keuntungan sebesar-
besarnya, akan tetapi yang paling penting adalah mencari keridhaan dan
mencapai keberkahan atas rezeki yang mereka lakukan. Nabi Muhammad
SAW sangat menganjurkan umatnya untuk berbisnis, karena berbisnis dapat
menimbulkan kemandirian dan kesejahteraan bagi keluarga, tanpa tergantung
atau menjadi beban orang lain. Beliau pernah bersabda. “Berdaganglah
kamu, sebab dari sepuluh bagian penghidupan, sembilan di antaranya
dihasilkan dari berdagang.” Allah SWT berfirman:
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Wa ja‘alnan-nahara ma'asya

Art)inya : “Dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”. (An-Naba’
11

Dalam ayat Al Qur’an diatas dijelaskan bahwa Allah SWT telah
menciptakan waktu siang untuk manusia dalam mencari rezeki demi
memenuhi kebutuhannya. Seperti halnya yang dijalankan oleh Nabi
Muhammad SAW. Reputasi Nabi Muhammad SAW sebagai pedagang yang
jujur, profesional dan terpercaya telah terbina dengan baik sejak usia muda.
Beliau selalu memperlihatkan rasa tanggung jawab dan integritas yang besar
ketika berurusan dengan orang lain dalam berbisnis. Dalam agama Islam,
selain ajarannya yang pokok tentang keimanan dan ibadah kepada Allah
SWT, ajaran mu’amalah untuk mengatur hubungan sesama manusia tidak
kalah pentingnya. Ukuran keimanan seorang muslim tidaklah cukup dengan
ibadahnya saja, tetapi soal mu’amalah sosial ekonomi dijadikan pula oleh
nabi sebagai ukuran bagi keimanan seseorang. Sebagaimana kegiatan bisnis
harus dapat dioperasikan dengan berlandaskan pada nilai-nilai etika yang
berlaku di masyarakat. Keuntungan itu bukan satu-satunya maksud dan target
dari aktivitas bisnis tetapi aktivitas bisnis juga harus mampu berfungsi
sebagai kegiatan sosial yang dilakukan dengan mengindahkan nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku di masyarakat.

Dalam konteks ini, etika bisnis yang dibahas adalah etika bisnis dari
sudut pandang Islam. Kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu “Ethos”
yang berarti adat, akhlak, waktu perasaan, sikap dan cara suatu studi
mengenai benar dan yang salah dan pilihan moral yang dilakukan oleh
seseorang. Menurut Lorens (2000 : 217) Etika adalah tuntunan mengenai
perilaku, sikap dan tindakan yang diakui, sehubungan suatu jenis kegiatan
manusia. Sedangkan beretika adalah suatu upaya untuk berhubungan dengan
soal moral. Sehingga pemahaman ini dianggap tidak dapat saling bersinergi
bagi sebagian orang. Etika bisnis Islam menjunjung tinggi semangat saling
percaya, kejujuran, dan keadilan. Dengan demikian, setiap pengusaha harus

belajar dengan tuntunan Al Qur’an dan Sunnah dan selalu jujur, dapat



dipercaya, adil dan ikhlas dalam setiap mendirikan usahanya dilaksanakan
untuk nilai-nilai etika yang tinggi dengan pengusaha lainnya. Kombinasi
persepsi dan kerjasama yang kuat antara tiga pihak yang meliputi umarak,
para ulama dan pengusaha itu sendiri bisa untuk melihat keberhasilan

kegiatan kewirausahaan Islam.
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Ya ayyuhallazina amanu la ta kulii amwalakum bainakum bil-batili llla an
takuna tijaratan 'an taradim mingkum, wa la taqtulii anfusakum, innallaha
kana bikum rahima

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah maha penyayang
kepadamu.” (QS. An-Nisaa’ : 29)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT melarang hamba-
hamba-Nya yang mukmin memakan harta sesamanya dengan cara yang bathil
dan cara mencari keuntungan yang tidak sah dan melanggar syari’at seperti
riba, perjudian dan yang serupa dengan itu dari macam-macam tipu daya
yang tampak seakan-akan sesuai dengan hukum syariat tetapi Allah SWT
mengetahui bahwa apa yang dilakukan itu hanya suatu tipu muslihat dari
sipelaku untuk menghindari ketentuan hukum yang telah digariskan oleh
syari’at Allah. Allah SWT mengecualikan dari larangan ini pencaharian harta
dengan jalan pedagangan (perniagaan) yang dilakukan atas dasar suka sama
suka oleh kedua belah pihak yang bersangkutan.

Dalam agama Islam, etika atau yang lebih sering disebut sebagai akhlak
merupakan salah satu dari tiga elemen dasar Islam selain agidah dan syariah
(Aziz, 2013 : 58). Nabi Muhammad SAW dalam kehidupannya juga menjadi
sebuah tauladan dalam penerapan etika, termasuk dalam keseharian beliau
sebagai seorang entrepreneur. Dalam berbisnis Nabi Muhammad SAW selalu
memperhatikan kejujuran, keramah-tamahan, menerapkan prinsip bisnis

Islami dalam bentuk nilai-nilai shiddiq, amanah, tabligh, dan fatanah.



Sebagaimana sabdanya yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi di dalam Syu’abul
Iman sebagai berikut:

“Sesungguhnya sebaik-baik penghasilan ialah penghasilan para pedagang
yang mana apabila membeli tidak bohong, apabila diberi amanah tidak
khianat, apabila berjanji tidak mengingkarinya, apabila membeli tidak
mencela, apabila menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga), apabila
berhutang tidak memperberat orang yang sedang keselitan.” (Diriwiyatkan
oleh Al-Baihaqi di dalam Syu’abul Iman, Bab Hifzhu Al-Lisan 1V/221).

Prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang berlaku di Indonesia akan sangat
dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat. Dasar-dasar etika dan manajemen
bisnis yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ini telah mendapat
legitimasi keagamaan setelah beliau diangkat menjadi Nabi. Prinsip-prinsip
etika bisnis yang diwariskan semakin mendapat pembenaran akademis di
penghujung abad ke-20 atau awal abad ke-21 yakni prinsip bisnis modern,
seperti tujuan pelanggan dan kepuasan konsumen (customer satisfication),
pelayanan yang unggul (service excellent), kompetensi, efisiensi,
transparansi, persaingan yang sehat dan kompetitif, semuanya telah menjadi
gambaran pribadi dan etika bisnis Nabi Muhammad SAW sejak beliau masih
muda (Gitosardjono, 2009 : 43-44)

Di era zaman yang modern ini menyebabkan persaingan bisnis yang
semakin meningkat. Dengan adanya persaingan yang semakin meningkat
tersebut banyak pelaku bisnis yang mangabaikan etika binis dalam
melaksanakan binisnya demi mendapatkan keuntungan. Kebanyakan pelaku
bisnis bahwa mereka berbisnis guna untuk mencari keuntungan yang
sebanyak-banyaknya. Guna memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya
menghalalkan segala cara seperti berusaha seefektif dan seefisien mungkin
dalam memperoleh bahan baku, bahan baku yang digunakan, pengolahan
bahan baku, para pekerja, sistem operasional, pemasaran dan distribusinya.
Kesadaran bagi manusia untuk kembali ke ajaran Al Qur’an dan Hadits
memunculkan pemikiran untuk menggunakan sistem ekonomi yang
berdasarkan pada syariat Islam atau disebut juga sistem ekonomi Islam.

Kesadaran mereka muncul karena ternyata sistem ekonomi yang dijalankan



selama ini tidak menyebabkan kondisi ekonomi global semakin membaik.
Sistem ekonomi kapitalis telah membutuhkan budaya persaingan bebas antara
sesama pelaku ekonomi, bersikap individualis dan hedonisme yang tinggi, hal
tersebut bertolak belakang dengan semangat solidaritas Islam yang
menjunjung tinggi pemerataan pendapatan serta pemerataan kesempatan
kerja.

Dalam menjalankan sebuah bisnis, munculnya kesadaran manusia
untuk menjalankan syariat Islam bagi kehidupan ekonomi muslim berarti
harus mengubah pola pikir dari sistem ekonomi kapitalis ke sistem ekonomi
syariah termasuk dalam dunia bisnis. Pada akhirnya praktik bisnis yang tidak
jujur, hanya memikirkan keuntungan maksimal dan merugikan pihak lain
akan membawa perusahaan, yang tergolong raksasa sekalipun akan hancur
juga. Begitupun sebaliknya dalam memasarkan suatu bisnis, banyak yang
dilihat hanya sebatas pemasaran saja tetapi tidak menggunakan cara yang
Islami dan banyak membuat kecurangan terhadap masyarakat. Masyarakat
sekarang lebih pintar dalam memilih yang akan mereka konsumsi. Saat ini
dunia bisnis tumbuh dan berkembang pesat, ini terbukti dengan adanya
berbagai macam jenis barang dan jasa yang ditawarkan di tengah-tengah
masyarakat. Dalam perekonomian saat ini, bisnis memainkan peran yang
sangat penting bagi perubahan perekonomian dan pembangunan serta
perkembangan industri selalu dimulai dari perkembangan bisnis, sebab bisnis
membawa signal yang memberi tanda tentang apa yang dikehendaki
masyarakat. Cakupan bisnis secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
tiga macam, yaitu: produksi, distribusi, maupun konsumsi. Bisnis tersebut
dapat dikatakan berhasil jika dapat meningkatkan hasil penjualan.
Meningkatnya kebutuhan fashion anak muda memicu berkembangnya usaha
dan menjadikan persaingan menjadi semakin kompetitif.

Pro Mush Gallery merupakan salah satu toko busana muslim yang
sangat dikenal oleh kalangan masyarakat sekitar, khususnya di Kecamatan
Menganti Kabupaten Gresik. Pro Mush Gallery menjual berbagai macam
produk pakaian busana muslim dan menampilkan koleksi yang berkarakter

ringan serta lengkap dalam desain dan warna. Dengan demikian, Pro Mush



Gallery kian mampu memenuhi kebutuhan customer dalam bidang fashion
muslim. Pro Mush Gallery melengkapi busana muslim Indonesia dengan
berbagai jenis busana yang selalu mengikuti trend dunia. Tak hanya modis,
customer dapat memiliki produk Pro Mush yang berkualitas dengan harga
yang terjangkau. Dengan mengutamakan desain gaya ringan dan penuh
warna.

Pro Mush Gallery didirikan oleh Ibu Ely Widowati sejak tahun 2010.
Koleksi Pro Mush Gallery juga diwarnai dengan berbagai macam pakaian
motif yang diinspirasi oleh motif tradisional dari berbagai daerah di
Indonesia. Dengan kekuatan sinergi bersama banyak pihak, koleksi tersebut
dengan variasi items lengkap ini juga diperuntukkan untuk memenuhi
kebutuhan busana muslim keluarga Indonesia. Pro Mush Gallery juga
menjualkan beberapa merk lain diantaranya Elzatta, Zoya, Pasmira dan lain
sebagainya. Showroom toko Pro Mush Gallery berada di Jalan Raya
Sidomulyo No.19, Menganti, Gresik, Jawa Timur.

Pro Mush Gallery berlokasi di Jalan Sidomulyo No.19, Menganti,
Gresik, Jawa Timur. Pro Mush Gallery telah memiliki lebih dari 2 toko yang
tersebar luas di daerah kecamatan Menganti. Dari tahun ke tahun Pro Mush
Gallery terus memberikan kreasi dan inovasi baru pada desain hijab serta
busana muslimnya. Mulai dari desain yang ekslusif hingga inovasi bahan
yang terus mengutamakan kenyamanan penggunanya. Banyak pesaing yang
dihadapi oleh Pro Mush Gallery mulai dari segi merk, bahan, kualitas, dan
harga. Kualitas layanan mengacu pada persepsi sejauh mana layanan di Pro
Mush Gallery Jalan Sidomulyo Menganti Gresik memenuhi harapan
pelanggan. Dalam hal kualitas layanan, Pro Mush Gallery sangat
memperhatikan hal tersebut dimana Pro Mush Gallery di Jalan Sidomulyo
Menganti menyediakan pelayanan yang maksimal kepada pelanggan, serta
mendidik para karyawannya agar selalu menjaga etika serta bersikap ramah
kepada pelanggan. Dengan kualitas layanan yang baik diharapkan pelanggan
menjadi sangat puas atas layanan yang telah diberikan dan berniat untuk
melakukan pembelian uang. Dari hasil tingkat penjualan yang didapat oleh

Pro Mush Gallery beberapa dari kaum ibu-ibu hingga remaja.



Penelitian ini bermaksud untuk melihat dan mengetahui bagaimana
penerapan etika bisnis Islam secara umum yang dilakukan pada toko busana
muslim Pro Mush Gallery Menganti kemudian akan dikaitkan dengan etika
bisnis Islam yang sesuai dengan prinsip syariah. Selain itu, beberapa
konsumen dari toko busana muslim Pro Mush Gallery rata-rata dari kalangan
masyarakat Kecamatan Menganti sendiri. Maka dari itu, penelitian ini juga
ingin mengetahui apakah bisnis tersebut sudah menerapkan etika bisnis yang

sesuai dengan syariat Islam.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi etika bisnis Islam pada

toko busana muslim Pro Mush Gallery?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk melihat dan mengetahui implementasi etika bisnis Islam pada

toko busana muslim Pro Mush Gallery

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dengan tujuan penelitian tersebut diatas, maka manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peneliti
Untuk memberikan informasi yang lebih dalam tentang mengenai
pelayanan dan etika bisnis Islam pada busana muslim di toko Pro
Mush Gallery
2. Bagi Perusahaan
Untuk memberikan informasi kepada masyarakat sekitar serta
memberikan masukan dan meningkatkan etika bisnis Islam pada toko

busana muslim apakah sudah sesuai prinsip syariah



1.5 Batasan Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini yaitu penerapan etika bisnis Islam
secara umum yang dilakukan pada toko busana muslim Pro Mush Gallery
kemudian akan dikaitkan dengan etika bisnis Islam yang sesuai dengan
prinsip syariah untuk mengetahui penerapan etika bisnis seperti apa yang
harus dilakukan penjual agar layanan tersebut bisa memuaskan para
pelanggan. Pro Mush Gallery akan meneladani strategi sukses bisnis yang
dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW vyang dilihat dari FAST (Fatanah,
Amanah, Shiddiq, Tabligh).



